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PACKED CELL VOLUME) PADA AYAM KAMPUNG DENGAN 

PEMBERIAN EKSTRAK DAUN BINAHONG MELALUI AIR MINUM 

 

 

Oleh 

 

 

Septi Yunizar  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah (sel darah merah, 

hemoglobin, dan PCV) pada ayam kampung jantan yang diberi ekstrak daun 

binahong. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober-November 2024 di unit 

kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan melalui air minum 

dengan P0: (kontrol), P1: 150 mg/kg BB/hari ekstrak daun binahong, P2: 200 

mg/kg BB/hari ekstrak daun binahong, P3: 250 mg/kg BB/hari ekstrak daun 

binahong, dan P4: 300 mg/kg BB/hari ekstrak daun binahong. Pemeriksaan 

sampel darah dilakukan di Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam kampung jantan 

yang diberikan ekstrak daun binahong cenderung menurunkan jumlah sel darah 

merah, hemoglobin, dan PCV, namun masih berada dalam kisaran normal. 

Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun binahong memberikan 

kecenderungan menurunkan nilai sel darah merah, hemoglobin, dan PCV ayam 

kampung.  
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ABSTRACT 

 

 

 

BLOOD PROFILE (RED BLOOD CELLS, HEMOGLOBIN, AND 

PACKED CELL VOLUME) IN NATIVE CHICKENS WITH BINAHONG 

LEAF EXTRACT THROUGH DRINKING WATER 

 

By  

 

Septi Yunizar 

 

 

This study aim to determine the profile of blood (red blood cells, hemoglobin, and 

PCV) in male native chickens that are given binahong leaf extract. This research 

was carried out in October-November 2024 in the cage unit of the Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used the 

Complete Random Design (CRD) method with 5 treatments and 3 replications. 

Treatment given through drinking water with P0: (control), P1: 150 mg/kg 

BW/day binahong leaf extract, P2: 200 mg/kg BW/day of binahong leaf extract, 

P3: 250 mg/kg BB/day of binahong leaf extract, and P4: 300 mg/kg BW/day of 

binahong leaf extract. The blood samples was carried out at the Veterinary 

Hospital Prof. Soeparwi, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah Mada 

University.  The data obtained were analyzed descriptively. The results showed 

that native chickens were given binahong leaf extract can maintaince red blood 

cell, hemoglobin, and PCV in the normal range. It was concluded that the 

treatment of binahong leaf extract tends to reduce the values of red blood cells, 

hemoglobin, and PCV of native chickens. 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60)  

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra)  

 

“Selama kamu yakin, maka tak ada yang tak mungkin. Percaya dirilah, kamu 

lebih hebat dari yang kamu pikirkan” 

(Septi Yunizar)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat setiap tahunnya membuat 

kebutuhan pangan pun meningkat. Ayam kampung menjadi salah satu kebutuhan 

pangan yang semakin meningkat yang berasal dari sektor perunggasan. Ayam 

kampung merupakan jenis ayam buras (bukan ras) atau unggas lokal yang 

berpotensi sebagai penghasil telur dan daging, sehingga banyak dibudidayakan 

masyarakat terutama yang bermukim di wilayah pedesaan (Rusdiansyah, 2014)  

 

Ayam kampung memiliki keunggulan dibandingkan dengan ayam ras diantaranya 

yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan, memiliki ketahanan tubuh yang baik 

terhadap penyakit, dan mempunyai nilai gizi yang tinggi (Mubarak et al., 2019). 

Namun, ayam kampung memiliki kelemahan yaitu produktivitasnya yang 

tergolong masih rendah. Tahun 2023 populasi ayam kampung di Indonesia 

mencapai 308.601.685 ekor dengan produksi daging ayam kampung mencapai 

280.725.797,20 ton dan mengalami peningkatan dari produksi ayam kampung 

pada tahun 2022 sebesar 276.728,70 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). 

 

Produktivitas ayam kampung dapat dipengaruhi oleh faktor kesehatan ayam. 

Ayam kampung dapat terkena penyakit sama seperti jenis unggas lainnya, 

sehingga kesehatan ayam kampung harus selalu dijaga agar ayam tidak rentan 

terhadap serangan penyakit. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesehatan ayam kampung adalah gambaran darahnya (Patria et al., 2013). 
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Gambaran darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh yang dapat 

mencerminkan kondisi kesehatan ternak khususnya pada ayam. Darah merupakan 

salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah merupakan 

komponen yang mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh 

(Ali et al., 2013). Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan mengakibatkan 

ternak tersebut mudah terserang penyakit. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi gambaran darah (sel darah merah, kadar hemoglobin dan nilai 

packed cell volume (PCV) diantaranya ras, umur, jenis kelamin, status nutrisi, 

ketinggian tempat, aktivitas fisik, dan temperatur lingkungan (Alfian et al., 2017)  

 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan ternak diperlukan pemberian bahan 

tambahan seperti feed additive. Penggunaan feed additive berfungsi untuk 

meningkatkan konsumsi ransum, membantu sistem penyerapan nutrien, mencegah 

penyakit dan kesehatan ternak serta membantu sistem metabolisme ternak (Nurmi 

et al., 2018). 

 

Jenis feed additive yang paling sering digunakan oleh peternak adalah antibiotik 

sintetik karena penggunaannya praktis bisa dicampurkan melalui pakan dan air 

minum. Namun, saat ini penggunaan antibiotik sintetik telah dilarang oleh 

pemerintah karena kandungan residu bahan kimia yang terkandung didalamnya 

dapat menyebabkan resistensi bakteri berbahaya yang terdapat di dalam tubuh 

ternak. Pelarangan terhadap penggunaan antibiotic grow promoter (AGP) telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri 

Pertanian No. 14 tahun 2017 yang mengatur tentang larangan penggunaan 

antibiotik pada ternak.  

 

Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk mengganti penggunaan antibiotik 

sintetik dengan fitobiotik, yaitu zat-zat bioaktif yang berasal dari tanaman. Zat-zat 

tersebut merupakan produk turunan yang berasal dari tumbuhan seperti minyak 

esensial, alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan lain-lain. Zat-zat tersebut 

mempunyai efek untuk meningkatkan produktivitas ternak melalui peningkatan 

khasiat pakan, performa produksi dan meningkatkan produk turunan dari ternak 
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(Gheisar dan Kim, 2018). Salah satu sumber fitobiotik yang bisa digunakan 

adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) (Suharti, 2022). 

 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman herbal yang 

cepat tumbuh di daerah lembab dan dingin, sehingga sangat berpotensi untuk 

dikembangkan di iklim tropis seperti di Indonesia. Salah satu bagian dari tanaman 

binahong yang sangat bermanfaat adalah daun karena mengandung beberapa 

senyawa kimia aktif (Naning et al., 2014). Daun binahong yang digunakan yaitu 

berupa ekstrak. Kelebihan dari ekstraksi daun binahong yaitu membantu 

mengisolasi senyawa aktif yang terkandung dalam daun binahong, seperti 

flavonoid, alkaloid, dan saponin. Selain itu juga ekstraksi dapat membuat produk 

yang lebih stabil dan tahan lama, karena senyawa aktif yang terkandung dalam 

daun binahong dapat dipisahkan dari zat-zat lain yang dapat menyebabkan 

kerusakan (Ainurrochmah et al., 2013) 

 

Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, dan saponin (Garmana et al., 2014). Daun binahong juga 

menghasilkan suatu senyawa metabolit sekunder yang mempunyai peranan 

sebagai antibakteri, diantaranya adalah flavonoid (Fatonah et al., 2021). Wijayanti 

et al. (2018) menyatakan bahwa flavonoid berfungsi sebagai antioksidan dan 

antibakteri yang dapat menangkal radikal bebas yang dapat merusak pembentukan 

sel darah merah di dalam tubuh. Alkaloid memiliki manfaat yaitu mampu 

meningkatkan tekanan darah. Saponin memiliki berbagai manfaat antara lain 

mampu mengurangi konsentrasi kolestrol dalam darah (Raju dan Benjakul, 2020), 

sedangkan terpenoid adalah senyawa organik yang berfungsi sebagai antibakteri 

(Sundu et al., 2018). 

 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antioksidan dapat secara langsung maupun 

tidak langsung. Dewi et al. (2018) menyatakan flavonoid sebagai antioksidan 

secara tidak langsung bekerja di dalam tubuh dengan cara meningkatkan ekspresi 

gen antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme seperti peningkatan 

ekspresi gen antioksidan melalui aktivasi nuclear factor erythrocid 2 related 
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factor 2 (Nrf2), sehingga terjadi peningkatan gen yang berperan dalam sintesis 

enzim antioksidan endogen seperti SOD (superoksida dismutase). Flavonoid 

sebagai antioksidan secara langsung dengan mendonorkan satu elektron kepada 

elektron yang tidak berpasangan pada radikal bebas, sehingga jumlah radikal 

bebas berkurang. Saat menerima atom hidrogen, radikal bebas menjadi tidak 

reaktif dan terjadi peningkatan eritrosit, sehingga nilai hemoglobin dan packed 

cell volume (PCV) dalam darah tetap terjaga dengan baik.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasiib et al. (2015) menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam air 

minum sampai dosis 250 mg/kg berat badan tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

ransum, konsumsi air minum, pertambahan berat badan, konversi ransum, dan 

income over feed cost. Hasil Penelitian yang dilakukan Riyanti (2014) 

menunjukkan bahwa dosis ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) tidak berpengaruh nyata terhadap kadar hemoglobin, leukosit, dan 

trombosit broiler. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2018) 

menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) dengan dosis sebanyak 50 mg/ekor/bobot dan 90 mg/ekor/bobot 

dapat memperbaiki dan meningkatkan profil darah merah pada marmut. 

 

Penelitian mengenai pemberian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) pada unggas sudah dilakukan, namun penelitian mengenai 

gambaran darah (eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume) pada ayam 

kampung dengan pemberian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran total sel darah merah, hemoglobin, dan 

packed cell volume (PCV) pada ayam kampung dengan pemberian ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) melalui air minum, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan produktivas serta menekan kejadian penyakit 

pada ayam kampung.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran darah (sel darah 

merah, hemoglobin, dan packed cell volume) pada ayam kampung dengan 

pemberian ekstrak daun binahong melalui air minum. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

gambaran darah (sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume) yang 

terbaik pada ayam kampung dengan pemberian ekstrak daun binahong melalui air 

minum.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam buras (bukan ras) atau ayam 

lokal yang ada di Indonesia (Krista dan Harianto 2013). Ayam kampung banyak 

diminati dan dipelihara oleh masyarakat Indonesia karena ayam kampung dapat 

menjadi ayam dwiguna sebagai ayam penghasil telur dan  ayam penghasil daging. 

Mubarak et al. (2019) menyatakan bahwa ayam kampung memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan dengan ayam ras. 

 

Ayam kampung dikenal juga sebagai ayam buras (bukan ras) mempunyai banyak 

keunggulan diantaranya peluang pasar besar dan berkaitan, harga jual tinggi dan 

relatif stabil, semakin lama pemeliharaan semakin mahal harga jual, relatif tahan 

terhadap penyakit dan stres. Ayam kampung memiliki beberapa kelemahan, yaitu 

sulitnya memperoleh bibıt yang baik, produktivitas yang rendah, produksi 

telurnya yang lebih rendah dibandingkan ayam ras, pertumbuhannya relatif 

lambat, sehingga waktu pemeliharaannya lebih lama, hal ini disebabkan oleh 

rendahnya potensi genetik ayam kampung (Suharyanto dan Anang, 2007). 

 

Peningkatan produksi daging ayam kampung dapat ditingkatkan dengan menjaga 

kesehatan ayam kampung agar kondisi fisiologis dapat berjalan dengan baik. 
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Status fisiologis pada ternak sangat dipengaruhi oleh lingkungan, manajemen, 

nutrisi pakan dan iklim (Alfian et al., 2017). Gambaran darah (hematologis) dapat 

dijadikan sebagai screening test untuk melihat kondisi fisiologis suatu ternak yang 

nantinya dihubungkan dengan status kesehatannya untuk meningkatkan 

produktivitas. Jumlah sel darah yang kurang dari normal dapat menyebabkan 

ternak mudah terserang penyakit karena darah memiliki peran yang penting dalam 

pengaturan fisiologis tubuh. Untuk mengetahui adanya penyimpangan terhadap 

gambaran darah maka perlu diketahui gambaran darah yang normal dari hewan 

tersebut seperti jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai PCV (Kamil et al., 

2020). 

 

Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai PCV dapat dipertahankan dalam 

kondisi normal dengan memenuhi jumlah antioksidan yang nantinya akan 

menjaga imunitas ternak (Kamil et al., 2020). Antioksidan dapat mencegah 

perkembangan dari stres oksidatif dengan cara menetralisir radikal bebas dengan 

mendonasikan satu elektronnya, sehingga dapat mencegah kerusakan membran sel 

eritrosit yang dapat menurunkan hemoglobin (Ariyani et al., 2023). 

Imunomodulator merupakan zat alami yang membantu dan mengatur sistem 

kekebalan dalam tubuh sebagai imunosupresan dan imunostimulator yaitu agen 

yang digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi (Utami et 

al., 2015). 

 

Penambahan tanaman herbal seperti daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dikenal sebagai imunomodulator alami untuk ternak, karena didalam 

daun binahong mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid. 

Kandungan tersebut memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, antibakteri, 

dan antivirus. Terjadinya peningkatan antioksidan maka tubuh dapat mengurangi 

dan mencegah stress oksidatif yang dapat memengaruhi hemoglobin (Naning et 

al., 2014). 

 

Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, dan saponin (Garmana et al., 2014). Daun binahong juga 
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menghasilkan suatu senyawa metabolit sekunder yang mempunyai peranan 

sebagai antibakteri, diantaranya adalah flavonoid (Fatonah et al., 2021). Wijayanti 

et al. (2018) menyatakan bahwa flavonoid berfungsi sebagai antioksidan dan 

antibakteri yang dapat menangkal radikal bebas yang dapat merusak pembentukan 

sel darah merah di dalam tubuh. Alkaloid memiliki manfaat dalam bidang 

kesehatan antara lain mampu meningkatkan tekanan darah. Saponin memiliki 

berbagai manfaat antara lain mampu mengurangi konsentrasi kolestrol dalam 

darah (Raju dan Benjakul, 2020). 

 

Dewi et al. (2018) menyatakan flavonoid sebagai antioksidan secara tidak 

langsung bekerja di dalam tubuh dengan cara meningkatkan ekspresi gen 

antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme seperti peningkatan ekspresi 

gen antioksidan melalui aktivasi nuclear factor erythrocid 2 related factor 2 

(Nrf2), sehingga terjadi peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim 

antioksidan endogen seperti SOD (superoksida dismutase). Flavonoid yang 

terdapat didalam ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

merupakan senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksidan, yang di dalam 

sel darah dapat bertindak sebagai penampung radikal hidroksil dan superoksida 

sehingga, bisa melindungi lipid membran dan mencegah kerusakan sel darah 

merah. Akibatnya, terjadi peningkatan sel darah merah yang berdampak juga pada 

meningkatnya hemoglobin dan PCV (Suharti, 2022). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2018) menyimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan 

dosis sebanyak 50 mg/ekor/bobot dan 90 mg/ekor/bobot dapat memperbaiki dan 

meningkatkan profil darah merah pada marmut. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan diharapkan dengan pemberian ekstrak daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai imunomodulator dapat meningkatkan total sel 

darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume (PCV) pada ayam kampung.  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam air minum mampu 

mempertahankan total sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume 

(PCV) pada ayam kampung pada kisaran normal.  



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ayam Kampung 

 

Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang memiliki potensi sebagai 

penghasil telur dan daging, sehingga banyak dikembangbiakan oleh masyarakat 

khususnya yang tinggal didaerah pedesaan (Rusdiansyah, 2014). Ayam kampung 

adalah ayam hasil domestikasi ayam hutan atau red jungle fowls (Gallus gallus) 

dan ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Ayam kampung 

merupakan ayam asli yang telah beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. 

Pramual et al. (2013) menyatakan bahwa ayam kampung Indonesia berasal dari 

subspesies Gallus gallus bankiva yang berasal dari Pulau Sumatera, Jawa, dan 

Bali. Gambar ayam kampung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Ayam kampung 

 

Sumber: https://sl.bing.net/gpcqEZmMlHM 
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Hendriyanto (2019) menyatakan bahwa klasifikasi ayam kampung adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata 

Kelas   : Aves 

Ordo   : Galliformes 

Famili  : Phasiandiae 

Genus  : Gallus 

Spesies : Gallus gallus 

Varietas           : Gallus gallus domesticus 

 

Ayam kampung didefinisikan sebagai ayam yang tidak mempunyai ciri spesifik  

yang khas, dengan kata lain penampilan fenotipenya maupun genotipenya masih  

sangat beragam. Secara umum ayam kampung memiliki karakteristik fisik atau 

sifat kualitatif yang berbeda dari ayam pedaging lainnya yaitu warna bulu yang 

beragam (hitam, kuning, kuning kemerahan putih, cokelat, dan kombinasinya), 

bentuk jengger (pea, tunggal, walnut, dan rose) kaki atau shank cenderung 

panjang dan berwarna hitam, kuning, atau putih, warna paruh (putih, kuning, dan 

hitam), dan bentuk tubuh ramping (Edowai et al., 2019). 

 

Ayam kampung dikenal sebagai ternak yang mempunyai daya hidup yang tinggi,  

dapat hidup di berbagai wilayah dengan perbedaan kondisi iklim yang ekstrim,  

dan mempunyai kemampuan untuk hidup dalam kondisi ransum dengan  

kandungan nutrien yang rendah. Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai 

produksi daging dengan tekstur dan rasa yang khas serta khasiat telur yang 

spesifik dan biasa digunakan untuk campuran minuman jamu tradisional (Sartika 

et al., 2016). Selain itu Henuk et al. (2015) juga menyatakan bahwa ayam 

kampung memiliki kelebihan yaitu pada daya adaptasi yang tinggi karena mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan, dan perubahan 

iklim serta cuaca setempat. Selain itu, daging dan telur ayam kampung memilik 

rasa khas yaitu gurih yang banyak disukai oleh masyarakat. 
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1.2 Daun Binahong 

 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis atau biasa dikenal dengan sebutan binahong 

merupakan tanaman menjalar yang bersifat perenial (berumur lama). Seperti 

tanaman herbal lainnya, binahong memiliki berbagai sinonim dan sebutan nama 

antara lain: Boussingaultia cordifolia (Ten), Boussingaultia gracilis Miers, 

madiera vine (Inggris), dheng san chi (Cina), gondola (Indonesia). Panjang 

tanaman ini bisa mencapai 5 meter (Utami et al., 2015). Gambar tanaman 

binahong dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Daun binahong 

 

Sumber: https://images.app.goo.gl/y5Ay5D6p8ffYxSrC7  

 

Klasifikasi tanaman binahong sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo : Caryophyllales 

Family : Bassellaceace 

Genus : Anredera 

Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

(Herbie, 2015). 

 

https://images.app.goo.gl/y5Ay5D6p8ffYxSrC7
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Tanaman Binahong memiliki batang lunak, silindris, saling membelit, bagian 

dalam solid, permukaan halus, kadang membentuk semacam umbi yang melekat 

pada ketiak daun dengan bentuk tak beraturan dan bertekstur kasar. Tanaman ini 

berdaun tunggal, bertangkai sangat pendek, tersusun berseling, berwarna hijau, 

bentuk jantung, panjang 5-13 cm, lebar 3-12 cm, helaian daun tipis lemas, ujung 

runcing, pangkal berlekuk, tepi rata dan memiliki permukaan yang licin 

(Rimporok et al., 2015).Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

dapat tumbuh cepat didaerah lembab dan dingin (Ratna et al., 2012). 

 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu 

obat-obatan herbal yang berkhasiat sebagai imunomodulator (Rimporok et al., 

2015). Imunomodulator dibagi menjadi tiga kelompok (Khumairoh et al., 2013) 

yaitu, imunostimulator yang berperan untuk meningkatkan fungsi serta aktivitas 

sistem imun; imunoregulator yang berperan untuk meregulasi sistem; dan 

imunosupresor berperan dalam menghambat atau menekan aktivitas sistem imun. 

Imunostimulator berkaitan dengan peningkatan respon imun spesifik maupun non 

spesifik. Rimporok et al. (2015) menyatakan bahwa tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki potensi sebagai imunostimulator alami yang 

mampu mengaktivasi sistem imun dengan berbagai cara, seperti meningkatkan 

jumlah aktivitas sel T, sel NK, dan makrofag serta melepaskan interferon dan 

interleukin. 

 

 

2.3 Kandungan Daun Binahong 

 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu tanaman 

yang mempunyai aktivitas biologis karna adanya senyawa bioaktif berupa asam 

fenolat yaitu terdapat pada bagian daun yang mengandung antioksidan (Ekavianti 

et al., 2013). Utami et al. (2015) menyatakan bahwa binahong memiliki 

kandungan senyawa aktif berupa terpenoid, saponin, fenol, minyak atsiri, dan 

flavonoid. Hal ini sesuai hasil skrining fitokimia yang dilakukan oleh Anasta 

(2013) bahwa ekstrak daun binahong mengandung senyawa fenolik, triterpenoid, 

β-sitosterol, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Adiwibowo et al. (2020) 
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menyatakan bahwa di dalam 70% etanol daun binahong memiliki kandungan 

senyawa kimia terpenoid, flavonoid, saponin, dan alkaloid.  

 

 

2.3.1 Flavonoid 

 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang mempunyai sifat 

antioksidan yaitu senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam dan 

tidak merusak sel tubuh. Selain itu, flavonoid juga berguna dalam unsur terapeutik 

sebagai anti-inflamasi, anti-fungi, antioksidan, dan sebagai bahan penyembuh luka 

(Sayuti dan Yenrina, 2015). 

 

Peran lain flavonoid sebagai antioksidan adalah dapat meningkatkan eritropoiesis 

(proses pembentukan eritrosit) dalam sum-sum tulang dan memiliki efek 

immunostimulan (Edy et al., 2016). Oleh sebab itu flavonoid dapat menghambat 

proses terjadinya oksidasi. Antioksidan dapat membantu menjaga agar membran 

eritrosit tidak mudah rusak. Gebicka dan Banasiak (2009) menyatakan bahwa 

aktivitas antioksidan yang terkandung pada tanaman dapat mencegah lisisnya sel 

darah merah. Flavonoid seperti kalkon, flavon, flavonol, flavanone, dan katekin 

memiliki aktivitas antioksidan. Selain itu, kandungan flavonoid dalam daun 

binahong dapat mempengaruhi hemoglobin dan trombosit (Edy et al., 2016). 

 

Flavonoid dicerna dan diserap oleh dinding-dinding pencernaan didalam tubuh,  

kemudian diedarkan melalui pembuluh darah. Flavonoid yang berada di dalam  

peredaran darah ini akan menstimulir ginjal pada sel globulin plasma untuk  

mengeluarkan hormon yang dinamakan eritropoietin yaitu suatu hormon 

glikoprotein yang terdapat dalam darah. Selanjutnya, hormon eritropoietin  

yang beredar dalam pembuluh darah, sehingga menstimulasi sumsum tulang 

untuk meningkatkan pembentukan sel darah merah atau eritropoiesis (Dewi et al., 

2018). 
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2.3.2 Alkaloid 

 

Alkaloid adalah senyawa-senyawa organik yang terdapat dalam tumbuh-

tumbuhan, bersifat basa, dan struktur kimianya mempunyai sistem lingkar 

heterosiklis dengan nitrogen sebagai hetero atomnya. Alkaloid padat umumnya 

berwarna putih atau tidak berwarna, tetapi ada pula yang berwarna kuning. 

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. Alkaloid 

memliki kemampuan sebagai antibakteri (Anasta, 2013). 

 

Alkaloid berfungsi sebagai analgesik dan anti inflamasi yang dapat mengurangi 

rasa sakit dan meningkatkan sirkulasi darah. Kemampuan mengikat radikal bebas 

dan mencegah pembentukan radikal bebas menunjukkan bahwa selain sebagai 

analgesik, antioksidan juga memiliki fungsi anti inflamasi. Alkaloid-karbolin 

dapat meningkatkan monoamina di daerah otak melalui penghambatan 

monoamine oksidasi (MAO) dan penghambatan reuptake 5-HT (Wibowo, 2012). 

 

 

2.3.3 Terpenoid 

 

Terpenoid adalah senyawa organik yang berfungsi sebagai antibakteri. Terpenoid 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme penghambatan terhadap 

sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan perubahan pada 

mekanisme komponen-komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Sundu et al., 

2018). Senyawa triterpenoid dan flavonoid bertanggung jawab terhadap efek 

antiinflamasi dengan menghambat sel darah merah, senyawa triterpenoid bekerja 

menghambat aktivitas enzim siklooksigenase dengan mengkonversi asam 

arakidonat menjadi prostaglandin sebagai mediator inflamasi (Chippada et al., 

2011). 

 

 

2.3.4 Saponin 

 

Saponin adalah suatu glikosida yang sangat banyak ditemukan pada bagian 

tumbuhan, dimana struktur kimianya terdiri atas glikon dan aglikon. Bagian 

aglikon merupakan sapogenin, sedangkan bagian glikon terdiri dari glukosa,  
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fruktosa, dan jenis gula lainnya (Oleszek, 2006). Saponin mempunyai sifat 

bermacam macam, misalnya: terasa manis, ada yang pahit, dapat berbentuk buih, 

dapat menstabilkan emulsi, dapat menyebabkan hemolisis. Saponin memiliki 

berbagai manfaat dalam bidang kesehatan, antara lain mampu mengurangi 

konsentrasi kolestrol dalam darah serta memiliki aktivitas antioksidan yang tingi, 

serta berfungsi sebagai senyawa antistress dan antipenuaan (Lin et al., 2020). 

 

Saponin mempunyai aktivitas farmakologi yang cukup luas diantaranya meliputi 

immunomodulator, antitumor, antiinflamasi, antivirus, anti jamur, yang dapat 

membunuh hipoglikemik, dan efek hipokolesterol. Moshawih et al. (2017) 

menyatakan bahwa saponin dapat mempengaruhi proses biologi tubuh dan 

saponin memiliki kemampuan untuk menghemolisis sel darah merah karena 

berinteraksi dengan kolesterol pada membran eritrosit. 

 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa saponin banyak dimanfaatkan 

untuk kepentingan ternak karena saponin memiliki aktivitas yang luas seperti 

antibakteri, antifungi, kemampuan menurunkan kolesterol dalam darah dan 

menghambat pertumbuhan sel tumor. Hasil penelitian Vinarova et al. (2015) 

secara in vitro dan in vivo pada mencit menunjukkan bahwa pemberian saponin 

dapat menurunkan konsentrasi kolesterol dalam darah.  

 

 

2.3.5 Tanin  

 

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai 

beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti bakteri dan antioksidan. Tanin dapat 

berfungsi sebagai antioksidan yang dapat melindungi sel darah merah dari stres 

oksidatif dan kerusakan akibat radikal bebas. Liberty et al. (2012) menyatakan 

bahwa tanin dapat menghambat apoptosis (kematian sel terprogram) pada sel 

darah merah, sehingga dapat membantu menjaga jumlah sel darah merah yang 

cukup. 
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2.4 Darah 

 

Darah merupakan salah satu komponen proses fisiologis tubuh. Darah merupakan 

suatu jaringan cair yang berfungsi sebagai alat pengangkut berbagai bahan antar 

sel dengan lingkungan luar atau antar sel (Lestari et al., 2017). Sonjaya (2013) 

melaporkan bahwa darah terdiri dari plasma dan zat intraseluler yang mempunyai 

fungsi penting bagi tubuh seperti mengatur kondisi asam basa, melindungi 

terhadap penyakit dan mengangkut nutrisi ke jaringan tubuh, mengangkut gas 

darah ke jaringan sasaran, membawa substrat metabolisme penting ke seluruh sel  

dalam tubuh, seperti oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak dan beberapa 

lipid (Cunningham, 2012).   

 

Darah memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah sebagai alat transportasi zat-zat 

dalam tubuh, mempertahankan keseimbangan air dalam tubuh, sehingga kadar air 

tubuh tidak terlalu tinggi/rendah (homeostasis), mempertahakankan temperatur 

tubuh, karena darah mempunyai panas spesifik yang tinggi, mengatur pH tubuh 

(keseimbangan asam dan basa) dengan jalan mengatur konsentrasi ion hidrogen, 

dan sebagai alat pertahanan tubuh terhadap mikroorganisme (Siswanto, 2017). 

 

Darah menyuplai jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa 

metabolisme, dan mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang 

bertujuan untuk mempertahankan tubuh dari berbagai macam penyakit. Darah 

tersusun atas plasma dan padatan dengan masing-masing persentasi 55% dan 45% 

(Ulupi dan Ihwantoro, 2014). Sel darah terdiri dari hemoglobin, eritrosit, packed 

cell volume (PCV), retikulosit, laju endap darah, trombosit, leukosit (heterofil, 

eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) (Yuwanta, 2004). 

 

Kadar darah didalam tubuh ternak dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal (umur, status gizi, kesehatan, stress, dan suhu tubuh) dan eksternal 

(infeksi kuman, perubahan suhu lingkungan) (Sharmin et al., 2004). Hall (2019) 

menyatakan bahwa jika tubuh ternak mengalami gangguan fisiologis maka akan 

terjadi perubahan profil darah. Alfian dan Azhar (2017) mengatakan bahwa 

perubahan profil darah dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan faktor 
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fisiologi seperti stres saat penangkapan dan transportasi, umur, serta jenis 

kelamin. 

 

 

2.5 Sel Darah Merah 

 

Sel darah merah merupakan bagian darah yang mengandung hemoglobin dan 

mempunyai fungsi mengikat O₂ dan mengeluarkan CO₂. Hemoglobin akan 

mengikat O₂ di pulmo sebagai oksihemoglobin dalam darah. Jumlah eritrosit 

adalah yang terbanyak dibandingkan sel darah lain dengan bentuk bikonkaf dan 

diameter 6-8 µm dan tebal 2 µm dengan lama hidup 120 hari. Unggas memiliki 

bentuk eritrosit oval dan berinti di bagian perifer berukuran 12 x 6 µm (Maharani 

dan Noviar, 2018). Sel darah merah (eritrosit) memiliki fungsi penting dalam 

tubuh yaitu membantu transportasi nutrien dari saluran pencernaan ke jaringan, 

transport oksigen dan pengeluaran karbondioksida, transport hormon dan 

pengaturan kandungan air pada jaringan tubuh (Satyaningtijas et al., 2010). 

Bentuk sel darah merah dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

     
        Gambar 3. Sel darah merah 

 

        Sumber: https://doktersehat.com/wp-content/ 

 

Pembentukan eritrosit terjadi secara terus menerus dan proses pembentukan 

tersebut disebut dengan eritropoesis. Proses eritropoesis pada masa embrional 

unggas terjadi di dalam kantung kuning telur, sedangkan setelah perkembangan 

embrio pembentukan sel terjadi di hati, pembuluh limfe dan sumsum tulang 

belakang. Eritropoesis di dalam sumsum tulang belakang dipengaruhi oleh 
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beberapa prekursor berupa zat besi, asam amino, dan hormon eritropoetin (Fatah 

et al., 2016). Jumlah eritrosit dapat berbeda berdasarkan pakan, umur, pola 

pemeliharaan, temperatur lingkungan, ketinggian, dan faktor iklim (Alfian dan 

Azhar, 2017). 

 

Jumlah eritrosit berkorelasi positif dengan nilai PCV dan kadar hemoglobin, 

semakin tinggi nilai eritrosit maka nilai hematokrit dan hemoglobin juga akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, jika jumlah eritrosit turun, maka hematokrit dan 

hemoglobin juga akan menurun. Bijanti et al. (2010) menyatakan bahwa ayam 

memiliki jumlah eritrosit normal sebesar 2,3-3,5 x 10⁶/ µL. Sementara itu menurut 

Weiss dan Wardrop (2010) kisaran normal jumlah sel darah merah pada ayam 

yaitu 2,5-3,5 x 106/ µL.    

 

 

2.6 Hemoglobin 

 

Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah 

pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin memiliki peran dalam 

terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam 

proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Apabila terjadi kerusakan hemoglobin 

maka akan menyebabkan terganggunya pengangkutan oksigen dari paru paru ke  

jaringan tubuh dan pengangkutan karbon dioksida ke paru paru. Hemoglobin 

memiliki dua fungsi pengangkutan penting dalam tubuh manusia, yakni 

pengangkutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer dan pengangkutan 

karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan perifer ke organ respirasi untuk 

selanjutnya diekskresikan ke luar. Hemoglobin mampu menarik karbondioksida 

dari jaringan, serta dapat menjaga darah dalam pH menjadi seimbang. Satu 

molekul hemoglobin menempel pada satu molekul oksigen di lingkungan yang 

kaya akan oksigen (Rukman dan Kiswari, 2014) 

 

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen dan jumlah eritrosit, sehingga 

ada kecenderungan jika jumlah eritrosit rendah, maka kadar hemoglobin akan 

rendah dan jika oksigen dalam darah rendah, maka tubuh terangsang 



19 
 

 
 

meningkatkan produksi eritrosit dan hemoglobin. Sintesis hemoglobin 

berhubungan dengan proses pembentukan eritrosit. Adanya inti dalam eritrosit 

unggas menyebabkan kadar hemoglobinnya menjadi lebih rendah dari mamalia. 

Kandungan oksigen dalam darah yang rendah menyebabkan peningkatan produksi 

hemoglobin dan jumlah eritrosit. Penurunan kadar hemoglobin terjadi karena 

adanya gangguan pembentukan eritrosit (eritropoesis). Adanya peningkatan 

antioksidan maka tubuh dapat mengurangi dan mencegah stress oksidatif yang 

dapat mempengaruhi kadar hemoglobin (Naning et al., 2014). 

 

Pembentukkan hemoglobin dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi ternak. 

Pembentukkan hemoglobin dalam tubuh juga membutuhkan prekursor berupa 

mikromineral dan protein (Fatah et al., 2016). Faktor lain yang berpengaruh 

terhadap kadar hemoglobin antara lain umur, spesies, lingkungan, pakan dan ada 

tidaknya kerusakan eritrosit (eritrositosis) (Ali et al., 2013). Weiss dan Wardrop, 

(2010) menyatakan bahwa kisaran normal kadar hemoglobin pada unggas yaitu 

berkisar antara 7,0-13,00 g/dl. 

 

 

2.7 Packed Cell Volume (PCV) 

 

Packed cell volume (PCV) merupakan persentase seluruh volume eritrosit yang 

dipisahkan dari plasma dengan cara memutarnya di dalam tabung khusus dengan 

waktu dan kecepatan tertentu dimana nilainya dinyatakan dalam persen (%) 

(Hidayah, 2018). Packed cell volume (PCV) berhubungan erat dengan kadar 

hemoglobin. Semakin tinggi kadar sel darah merah dan hemoglobin maka nilai 

packed cell volume (PCV) juga akan tinggi, nilai PCV sangat tergantung pada 

jumlah sel darah merah, karena sel darah merah merupakan massa sel terbesar 

dalam darah (Virden, 2009) 

 

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya packed cell volume (PCV) antara 

lain umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, jumlah, dan ukuran 

eritrosit (Wibowo, 2012). Eritrositosis (kerusakan eritrosit) dapat mempengaruhi 

persentase packed cell volume (PCV)  dalam tubuh (Santoso, 2016).  
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Satyaningtijas et al. (2010) menyatakan bahwa nilai normal packed cell volume 

(PCV) ayam antara 22-35% dengan rata-rata 30%, sedangkan Weiss dan Wardrop 

(2010) menyatakan bahwa kisaran normal nilai packed cell volume (PCV)  pada 

unggas yaitu berkisar antara 22-35%. 



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak daun binahong melalui air minum pada ayam kampung jantan 

dapat mempertahankan nilai sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume 

pada kisaran normal pada semua perlakuan namun cenderung menurunkan sel 

darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan kepada 

peternak untuk tidak menambahkan ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) melalui air minum pada ayam kampung.  
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